BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka usaha untuk kenyamanan bangunan pada atap datar
dilakukan dengan skin dan void. Pada penggunaan skin di dapat pada pagi hari memiliki
kenyaman yang baik yaitu dengan CET 23.9 rata — ratanya namun pada siang hari bangunan
memiliki kenyaman yang tidak memenuhi standar yaitu 29.3 rata — ratanya memiliki selisih
2.3 dengan stadanr CET dan pada malam hari bangunan juga memiliki kenyamanan yang
kurang baik yaitu CETnya 27.7 memiliki selisin 0.7 dengan standar CE. Berdasarkan
simulasi bangunan yang menggunakan void memiliki kenyamanan yang baik pada pagi
dan malam hari namun pada siang hari bangunan memiliki kenyamanan yang kurang baik.
Pada penggunaan void di pagi hari memiliki CET 22.8, pada malam hari 24.5 dan pada
siang hari memiliki CET 27.4 memiliki selisih 0.4 dengan standar kenyamanan.

Dengan selisih tersebut dapat dilihat bangunan yang memiliki kenyamanan termal
yang paling baik adalah dengan menggunakan void. Berdasarkan hasil simulasi void yang
paling baik, lalu void di optimalisasi dengan cara menambahkan ukuran void yang tadinya
2 x 3.3m dan 1.5x3.3m menjadi 2x4 dan 15m dan juga menanah 2 void dengan ukuran
1.8x2.3 pada lantai 3 yang mana dengan optimalisai ini bangunan bisa memenuhi standar
kenyamanan termal atau bangunan dengan menggunakan atap datar bisa didinginan dengan

menggunakan void.

5.2. Saran
Pada kasus studi di dapatkan hasil yang lumayan baik bagaimana upaya void untuk
bisa mendinginkan sebuah bangunan yang menggunakan atap datar. Berdasarkan hasil
simulasi yang didapatkan bahwa bangunan dengan penggunaan void bisa menjadikan
bangunan menjadi dingin waulaupun dengan menggunakan atap datar. Pada hasil simulasi
bangunan objek sttudi harus di tambahkan ukuran dan jumlah void karena penambahan ini
untuk mendinginkan bangunan pada siang hari khususnya yang mana radiasi panas bisa

teratasi dengan pengguaan void.
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